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BAB II 

KAJIAN UMUM TENTANG KONSEP PENYEBARAN BERITA 

 

A. Penyebaran Berita Dalam Dunia Jurnalistik 

Dalam kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari adanya komunikasi sosial, 

dimana dalam proses komunikasi tersebut terdapat suatu bahan pembicaraan, 

yaitu yang umumnya disebut dengan berita. Pada dasarnya sebuah berita adalah 

sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya peristiwa yang bersifat 

umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media masa. 

Berita merupakan suatu bahan pembicaraan yang mempunyai cakupan yang 

sangat luas. Dalam hal ini mencakup berita yang masuk dalam dunia jurnalistik, 

yang cenderung pasti dan valid, sesuai dengan kriteria kaidah jurnalistik, juga 

termasuk berita yang beredar di masyarakat (tidak memenuhi 5W dan 1H) atau 

yang kemudian dalam masyarakat dikenal dengan istilah gosip. Baik berita yang 

pasti maupun berita yang tidak pasti (yang beredar di masyarakat dewasa ini) 

keduanya sangat berpengaruh dalam kehidupan sosial. Berikut ini penjelasan 

berita yang pasti dan berita yang tidak pasti: 

1. Berita yang pasti 

Menurut teori jurnalistik, dalam menyebarkan berita, seorang penyebar 

berita harus mengedepankan fakta dan tidak memasukkan opini atau pendapat 

pribadi. Fakta dan pendapat pribadi harus dipisahkan secara tegas, bahkan 

dalam penulisan dan penyebaran berita diusahakan tidak memasukkan 

pendapat pribadi. Penulisan dan penyebaran berita adalah menampilkan 

20 
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peristiwa yang terjadi di tengah masyarakatnya secara benar, meskipun 

terkadang menampilkan kebenaran  tersebut mengandung resiko. Seorang 

wartawan mengemban tugas yang berat untuk menyampaikan sesuatu secara 

utuh kepada khalayak atau golongan umum dari pembaca melalui tulisan 

yang bisa dipertanggungjawabkan.1 Di dalam sebuah berita terdapat unsur 

berita, dan unsur berita tersebut sangat penting untuk diketahui, karena akan 

menjadi panduan bagi pencari berita untuk memutuskan suatu kejadian, 

bahwa informasi tersebut layak diinformasikan atau tidak.2 Sebuah berita jika 

dinilai berita tersebut valid maka berita tersebut harus memenuhi syarat yang 

berlaku, yaitu 5 W 1 H (What, Who, Why, Where, When, dan How). 

Pertanyaan tersebut harus terjawab dengan jelas, dan jika salah satu dari 

pertanyaan tersebut tidak (memilki) jawaban, maka berita tersebut tidak dapat 

dipertanggungjawabkan atau hanya kebohongan belaka. Banyaknya unsur 

justru akan mempermudah untuk menentukan sebuah informasi tersebut layak 

untuk diberitakan. Unsur berita tersebut ialah sebagai berikut: 

a) Aktual. 

Dalam sebuah berita, aktual sangat penting dalam proses 

pemberitaan sebuah informasi, yaitu kecepatan pencari berita (wartawan) 

mencari berita dan menyampaikan berita kepada seorang yang 

diberitakan atau kecepatan penyajian berita.3 

 

                                                             
1Husnun N. Djuraid, Panduan Menulis Berita (Malang: UMM Press, 2006), 11-12. 
2Ibid.,15. 
3Ibid., 16. 
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b) Penting. 

Dalam sebuah berita harus dapat merangsang seorang yang diberi 

informasi, ketertarikan berita tersebut karena terdapat kepentingan 

masyarakat yang ada dalam berita tersebut, dan pentingnya sebuah berita 

tidak berdasarkan atas panjang pendeknya sebuah berita.4 

c) Tokoh. 

Dalam menentukan sebuah berita, yang wajib dilihat adalah kadar 

ketenaran, kepintaran dan  pengaruh seseorang yang diberiakan (public 

figure), dari sebuah tingkah laku atau ucapan seorang (yang diberitakn) 

sehingga berita dapat menarik perhatian para pembaca atau yang 

diberitakan.5 

d) Ketegangan. 

Berita yang baik adalah berita yang mempunyai daya tarik jika 

diberitakan, baik secara positif maupun negatif. Persepsi seseorang 

berbeda-beda, ketika seseorang mendapatkan berita tentang korban 

sebuah musibah, maka orang tersebut akan merasa kasihan, dan lain 

sebagainya.6 

Dalam sebuah pencarian berita juga terdapat teknik yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi. Seorang pencari berita yang benar yaitu 

dengan menjumpai seorang sumber berita secara langsung, sehingga berita 

yang disampaikan kepada publik supaya lebih konkrit dan jelas. Ada 

                                                             
4Ibid., 22. 
5Ibid., 26. 
6Ibid., 38. 
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beberapa pokok etik yang harus ada untuk menilai status kebenaran sebuah 

berita, antara lain: 

1) Fairness. 

Pada bagian ini yang menjadi penting dalam penyampaian sebuah 

berita adalah unsur obyektif, yaitu kejujuran menyampaiakan fakta yang 

sebenarnya. Tidak memutar balikkan fakta. Dalam sebuah buku yang 

berjudul Etika Komunikasi Dalam Pandangan Islam, Jorgen Westerstahl 

berpendapat bahwa: 

Ia menganjurkan suatu pandangan tentang obyektivitas yang meliputi 
faktualitas, termasuk kejujuran dan relevansi dan ketidak berpihakan 
termasuk keseimbangan atau nonpartisan dan penyajian secara netral. Ia 
yakin bahwa tidak semua unsur berlaku pada semua kasus, pada derajat yang 
sama atau dengan cara yang serupa.7 

 
Selain itu, fairness juga berarti bersikap wajar atau patut. Sesuatu 

yang dipublikasikan tidak boleh terlepas dari unsur kepatutan menurut 

etika yang berlaku. Maka dari itu, unsur kejujuran dan obyektivitas 

dalam penyampaian informasi merupakan kunci utama seorang 

penyampai berita. Dari kejujuran tersebut akan terbentuk kepercayaan 

terhadap sebuah berita. Kepercayaan kepada sumber merupakan syarat 

yang dibutuhkan untuk komunikasi verbal. Selama kepercayaan tersebut 

hilang, maka bahasa itu sendiri menjadi runtuh. Tanpa keinginan untuk 

mempercayai dari sisi penerima, pahasa sumber kehilangan integritasnya, 

dan masyarakat menjadi terpecah dan terasing.8 

 

                                                             
7Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam (Jakarta: Logos, 1999), 
57. 
8Ibid., 58. 
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2) Akurasi (Accuracy). 

Unsur pokok dalam etika komunikasi adalah ketepatan data atau 

berita yang dipublikasikan kepada masyarakat. Akurasi dapat didapatkan 

apabila seseorang melakukan penelitian dengan cermat terhadap berita 

dan data yang didapatkan di lapangan. Sebuah penelitian suatu obyek 

dihentikan apabila data dan berita yang ditemui telah diyakini 

kebenarannya. Berbagai cara dilakukan untuk penelitian informasi demi 

kejernihan data, yaitu dengan melakukan konfirmasi kepada sumber 

berita atau kepada orang-orang yang diyakini kevalidan dalam 

mengetahui sebuah berita. Bahkan ditegaskan upaya dan proses 

pemastian kebenaran dan ketepatan bahan berita adalah wujud itikad, 

sikap dan perilakujujur dan adil setiap wartawan professional. Sumber 

berita memiliki kewenangan bila memenuhi syarat-syarat, yaitu: 

kesaksian langsung, ketokohan atau keterkenalan, pengalaman, 

kedudukan atau jabatan terkait, dan keahlian.9 

3) Bebas dan bertanggungjawab. 

Dalam berkomunikasi massa kebebasan mengandung pengertian 

bahwa seorang penyampai berita mempunyai kebabasan untuk 

menyampaikan berita kepada publik yaitu kebebasan mengeluarkan 

pikiran. Pada dasarnya berita tidak sebatas dalam aspek kebebasan saja. 

Akan tetapi, adanya etika yang harus dimiliki pada setiap penyampai 

berita yaitu rasa tanggungjawab. Dalam rasa tanggung jawab tersebut 

                                                             
9Ibid., 58-60. 
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berarti setiap wartawan harus mempertanggungjawabkan apapun yang 

disampaikan lewat media komunikasi, bahkan yang bersifat massal harus 

dipertanggungjawabkan kebenarannya.10 Karakteristik moral utama 

kondisi manusia adalah pengalaman ganda dari kebebasan berkehendak 

dan tanggungjawab pribadi. Sebab keduanya merupakan dua aspek dari 

fenomena yang sama, kebebasan dan tanggungjawab mengandung 

perbandingan yang terdapat dalam sebuah peribahasa “pedang bermata 

dua”, yaitu salah satu sisinya menimbulkan banyak pilihan, yang berarti 

kebebasan. Sisi lainnya mengandung kewajiban, yang berarti tanggung 

jawab. Jika seorang penyampai berita yang memiliki rasa tanggung 

jawab ialah seseorang tersebut dapat menjawab.11 

4) Kritik-konsruktif. 

Selain sifat-sifat di atas dalam bidang komunikasi, terdapat sifat 

yang harus dimiliki oleh seorang penyampai berita, yaitu sifat kritis atau 

mengoreksi atas kekelirauan yang terjadi, artinya apabila diketahui 

terjadi penyimpangan oleh seseorang atau sekelompok orang, maka 

adalah tanggung jawab etis untuk melakukan perbaikan. 

Berdasarkan cakupan masalahnya, berita dibagi menjadi beberapa 

macam, antara lain: 

a) Berita agama: 

Agama merupakan salah satu aspek yang bersifat human interest, 

yaitu berita tentang agama akan selalu menarik perhatian pembaca, sebab 

                                                             
10Ibid., 60-61. 
11Ibid.,61. 
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berita agama akan memberitakan tentang kehidupam pembacanya, 

terlebih jika persoalan agama diberitakan dan dikaitkan dengan peri 

kehidupan yang lain.12 Di negara Indonesia, yang mana penduduknya 

menganut beberapa agama, adanya berita agama menjadi daya tarik 

tersendiri baik dari kalangan umat Islam, Katolik, dan agama lainnya di 

Indonesia. Mereka selalu antusias dengan perkembangan berita agama 

yang ada. Sebagaimana berita aliran yang dianggap sesat yakni ISIS 

(Islamic State of Iraq and Sham) yang baru-baru ini menggemparkan 

dunia Islam dan berbagai pengamat agama lainnya. 

Berita agama bisa menjadi lebih menarik jika digandengkan dengan 

persoalan politik. Berita tersebut hampir selalu menarik perhatian semua 

orang, baik agama yang dijadikan sebagai kendaraan politik maupun 

agama yang dijadikan alat legitimasi perilaku politik.13 Berita agama 

yang dimaksud di sini adalah agama dalam pengertian yang luas, yaitu 

bukan hanya sekedar tentang tata cara shalat, etika mengkaji al-Qur’a>n 

ataupun petunjuk manasik haji, tetapi menyangkut seluruh aspek 

kehidupan beragama seutuhnya, karena itu berita yang menyangkut 

agama sering menjelaskan tentang fenomena umat beragam, termasuk 

lembaga-lembaga keagamaan yang hidup di tengah-tengah kehidupan 

para pemeluknya. Semakin banyak kegiatan dan lembaga-lembaga 

                                                             
12Asep Sayful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori & Praktik (Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 1999), 131. 
13Ibid. 
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agama yang tumbuh di masyarakat, semakin banyak pula pemberitaan 

tentang agama. 

b) Berita pendidikan. 

Berita pendidikan merupakan salah satu tema berita yang kurang 

diminati oleh para penyimak berita. Hal ini karena yang disampaikan 

dalam berita pendidikan hanya tentang pendidikan formal, padahal 

berbicara tentang pendidikan tidak terbatas pendidikan formal saja, tetapi 

banyak segi dari pendidikan yang perlu diungkap. Menghadapi hal ini,  

para penyampai berita berusaha untuk mengubah cara pandang 

masyarakat tentang pendidikan tersebut. Hal tersebut termasuk merubah 

cara pandang masyarakat dari orientasi sekolah (formal) ke ortientasi 

ganda, yaitu sekolah dan luar sekolah (formal, informal dan 

nonformal).14 Contoh dari pendidikan formal adalah pendidikan yang 

diadakan di dalam sekolah. Selanjutnya salah contoh dari pendidikan 

informal adalah les atau bimbingan di luar sekolah terhadap mata 

pelajaran yang terdapat dalam sekolah seseorang tersebut. Kemudian 

contoh dari pendidikan non-formal adalah pedidikan selain dari 

pendidikan formal dan informal, yaitu seperti les musik, les menyetir 

kendaraan, berita tentang polemik pergantian kurikulum dan lain 

sebagainya. 

 

 

                                                             
14Ibid.,133.  
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c) Berita ilmu pengetahuan. 

Ilmu pengetahuan merupakan hal yang penting bagi manusia.Maka, 

berita ilmu pengetahuan wajib menarik perhatian pembacanya, yaitu 

penjelasan yang diangkat pada media harus selalu update, terutama pada 

berita tentang penemuan-penemuan hal baru. Tidak hanya dalam media 

saja, akan tetapi dapat disampaikan kepada masyarakat di dalam 

pertemuan-pertemuan seperti seminar, simposium, pameran dan lain 

sebagaianya. Pada hakikatnya manusia menyukai kemajuan-kemajuan, 

sementara kemajuan-kemajuan tersebut berhubungan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan.15 Hal inilah yang membuat masyarakat penyimak 

berita banyak menaruh perhatian terhadap berita ilmu pengetahuan. 

Sebagai contoh, pada saat ini banyak pemberitaan tentang teknologi yang 

sering dieksplorkan dalam sebuah pameran, misalnya pameran otomotif, 

handphone dan lain sebagainya. 

d) Berita politik. 

Politik di suatu negara yang dipimpin oleh pemerintah secara 

langsung ataupun tidak langsung akan mempengaruhi pola kehidupan 

masyarakat negara tersebut, terlebih ketika suatu negara pada situasi 

pemilihan umum (Pemilu) terutama dalam pemilihan presiden, ataupun 

dapat terjadi ketika iklim politik sedang gencar-gencarnya, sehingga 

setiap orang akan lebih mendahulukan berita tentang politik daripada 

berita lainnya, maka hal ini menyangkut human interest atau bisa juga 

                                                             
15Ibid.,133-134. 
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dikatakan sebagian besar masyarakat berkecimpung dalam masalah 

tersebut.16 Hal tersebut seperti yang terjadi pada saat ini yaitu pemilihan  

presiden negara Indonesia pada tahun 2013-2014, pada pemilihan terebut 

terjadi perselisihan antara dua kubu yang ingin menjadikan calon dari 

kubunya menjadi pemimpin nomor satu di Indonesia, mereka memakai 

berbagai cara untuk mendapatkan kursi yang diidam-idamkan dalam 

dunia politik. 

e) Berita ekonomi. 

Berita ekonomi paling marak yang terjadi di Indonesia adalah berita 

tentang krisis moneter pada tahun 1997, pada saat itu keuangan negara 

Indonesia anjlok terhadap dolar Amerika di mata dunia, sehingga pada 

tahun tersebut berita tentang ekonomi sangatlah panas yang untuk 

diketahui setiap orang, bukan dari kalangan rakyat kecil saja, akan tetapi 

sampai pemilik modal bisnis raksasa. Mengenai hal tersebut, para penyaji 

atau pembawa berita membuat suatu media yang mana khusus untuk 

menyampaikan berita ekonomi. Salah satu contoh media terebut adalah 

Wall Street Journal yang terdapat di Amerika Serikat.17 

Krisis moneter yang terjadi di Indonesia tersebut membuat semua 

masyarakat risau dengan masalah yang menimpa mereka, karena barang-

barang impor yang masuk ke Indonesia menjadi mahal, sehingga mereka 

membuat demo besar-besaran kepada pemerintah pada masa itu, dan 

kejadian yang paling mencekam pada saat itu adalah peristiwa Semanggi, 

                                                             
16Ibid., 135. 
17Ibid., 136. 
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karena semua mahasiswa turun untuk mendemo pemerintah agar harga 

sembilan bahan pokok tersebut turun dan menjadi normal, bahkan pada 

peristiwa tersebut menewaskan dari bagian pendemo tersebut. 

f) Berita hukum dan pengadilan. 

Berita hukum dan pengadilan tidak kalah tenarnya dengan berita 

agama, pendidikan, dan olahraga. Hukum dan pengadilan adalah hal 

yang asasi bagi kehidupan manusia, karena hal tersebut sangat 

berpengaruh bagi pengajaran manusia, maka para penyebar berita harus 

menyebarkan sebuah berita tentang hukum dan pengadilan agar seluruh 

manusia atau masyarakat mengerti akan hal tersebut.18 Sebagai contoh 

adalah berita tentang sebuah percerian, para pembawa berita menjelaskan 

jalannya proses persidangan, dan dari pihak masing-masing mengajukan 

alasan mereka apakah mereka akan menjadi duda maupun janda. Dari 

berita tersebut yang menjadi daya tarik para pembaca adalah ketika 

sidang perceraian, karena dari persidangan tersebut akan diketahui status 

atau kelanjutan hubungan dari pasangan yang bercerai terlebih jika yang 

pelaku perceraian tersebut adalah seorang publik figur. 

g) Berita kejahatan. 

Kejahatan merupakan salah satu ancaman atas  kehidupan yang 

tentram dan damai. Oleh karena itu berita kejahatan menjadi daya tarik 

tersendiri untuk setiap pembaca. Hal ini karena melalui berita kejahatan 

para pembaca dapat mengambil pelajaran dan pengalaman dari peristiwa 

                                                             
18Ibid.,137-138. 
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kejahatan yang menimpa orang lain sebagaimana yang tersiar  baik di 

media cetak maupun elektronik.19 

h) Berita olahraga. 

Hal yang menarik untuk disimak dari berita olahraga adalah jika 

terdapat sebuah pertentangan antar club olah raga di suatu daerah.Pada 

berita tersebut para pembaca ingin mengetahui siapa yang mendapat 

juara dan siapa yang kalah, karena hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk kekuatan dari daerah atau club tersebut. Terlebih mereka dapat 

menyaksikan pertandingan atau perlombaan olahraga tersebut 

berlangsung baik regional, nasional, bahkan internasional.20 Terdapat 

salah satu contoh pesta olahraga yang mana hampir seluruh dunia 

mengikutinya, terutama negara yang mengikuti pertandingan tersebut, 

yaitu pertandingan sepak bola dunia atau yang sering disebut dengan 

Piala Dunia (World Cup). Pada saat itu seluruh media berlomba-lomba 

menyiarkan perhelatan tersebut agar dapat disaksikan dan diketahui oleh 

seluruh masyarakat internasional, dari media televisi hingga media surat 

kabar, karena pertandingan tersebut dinanti-nanti selama empat tahun 

yang mana setiap orang ingin mengetahui siapa pemenang dari ajang 

pertandingan sepak bola dunia tersebut. 

i) Berita manusia dan peristiwa. 

Berita manusia dan peristiwa adalah termasuk berita yang penting 

bagi setiap orang. Cakupan berita ini sangat luas, berita ini meliputi 

                                                             
19Ibid., 139. 
20Ibid., 140-141. 
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berita dalam berbagai tema, mulai dari olahraga, politik, agama, dan  lain 

sebagainya. Berita-berita tersebut saling terkait dan complicated sehingga 

setiap yang menyangkut manusia dengan berbagai peristiwa sangat 

menarik perhatian bagi setiap penyimak berita. Di sisi lain, pengkhususan 

berita mengenai manusia dan peristiwa di sini adalah lebih ke dalam 

peristiwa human interest yang tinggi. Sebagai contoh berita tersebut, 

yaitu ibu melahirkan bayi kembar lima, mantan pendeta menjadi muallaf, 

dan lain sebagainya.21 Contoh di atas tidak sedikit yang terjadi pada saat 

ini, banyak berita yang mengemukakan tentang ibu melahirkan bayi 

kembar bahkan ada yang melahirkan kembar siam atau bisa disebut juga 

kembar dempet pada salah satu bagian tubuhnya, yaitu pada bagian 

kepala, dada dan lain sebagainya. Jika dari dilihat dari berita para muallaf 

yaitu banyak terjadi di negara bagian Barat. Para muallaf tersebut tidak 

sedikit dari kalangan menegah ke bawah, bahkan banyak dari para 

ilmuwan yang memasuki agama Islam yaitu agama yang benar hingga 

akhir zaman. 

j) Berita dunia wanita. 

Dunia wanita adalah sebuah dunia yang tidak habis untuk 

dibicarakan. Tema-tema tentang soal wanita hampir tidak pernah selesai 

karena begitu menariknya dunia wanita, mulai dari personal wanita, gaya 

buasana, make up, karir, kiprah wanita, persoalan emansipasi, tenaga 

kerja wanita, wanita tuna susila dan lain sebagainya. Semuanya tidak 

                                                             
21Ibid., 142. 
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terlepas dari hal yang menarik perhatian dan khas dari pada kaum Adam. 

Terlebih dalam tatanan masyarakat, dimana wanita masih terkesan 

diskriminatif oleh kaum laki-laki. Hal inilah yang kemudian muncul 

masalah-masalah tentang isu gender. Maka dari itu, media massa seperti 

elektronik dan cetak tidak pernah luput untuk membahas hal tentang 

wanita.22 Hal tersebut terbukti banyak cetakan buku mengenai tentang 

wanita, bahkan banyak acara yang menayangkan karya model pakaian 

untuk wanita, karena wanita ingin selalu update dari segi fashion, dan 

lain sebagainya. 

Beberapa contoh di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya 

berita bagi seluruh manusia, agar mereka mendapatkan informasi yang 

penting untuk kehidupannya baik sosial, kesehatan, keselamatan, 

ketentraman, dan lain sebagainya. Manusia dilihat dari sifatnya adalah 

serba ingin mengetahui segala bentuk, sifat dan lainnya dari sesuatu yang 

berwujud hingga tak bisa dikasat oleh mata indra mereka (ghaib). Oleh 

karena itu, para nara sumber berita harus menginformasikan seluruh 

berita yang disampaikan oleh para pembaca dan pemberhati berita 

dengan jelas dan valid, karena jika berita tersebut bohong atau tidak 

sesuai dengan fakta, maka secara tidak langsung akan mengakibatkan 

pembodohan besar terhadap seluruh masyarakat dan merugikan obyek 

yang telah diinformasikan. 

 

                                                             
22Ibid., 143. 
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2. Berita yang tidak pasti (gosip) 

Berita yang tidak pasti juga merupakan berita yang beredar di kalangan 

masyarakat. Berita ini cenderung disebar melalui mulut ke mulut (tidak 

melalui lembaga pers sebagaimana berita yang pasti). Berita ini tidak dapat 

dipertanggung jawabkan karena penyebar berita biasanya hanya bermain-

main dalam menyampaikan berita. Berita yang belum pasti kebenarannya ini 

cenderung berubah-ubah dalam tiap penyampaiannya dari mulut ke mulut 

serta syarat dengan kebohongan akibat berita yang telah berubah tersebut. 

Dalam masyarakat berita seperti ini dikenal dengan gosip. 

Bergosip merupakan perkataan negatif yang paling sering dilakukan 

dalam pergaulan. Pengertian secara umum berarti membicarakan keburukan 

orang lain.23 Gosip juga sering disebut dengan kabar burung, yaitu suatu 

berita yang menyebar belum tentu atau tanpa berlandaskan pada kenyataan 

atau fakta.24 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gosip berarti 

obrolan tentang orang-orang lain; cerita negatif tentang seseorang; 

pergunjingan.25 Gosip bisa saja benar bisa juga salah, sehingga berita dalam 

gosip masih diragukan kebenarannya, sebab seringkali berita dalam gosip 

tidak jelas sumbernya. Umumnya, gosip muncul bila pernyataan secara 

terbuka tidak mungkin dilontarkan sehingga berita tersebut tersebar dengan 

cepat malalui mulut ke mulut terlebih jika berita tersebut menarik. Misalnya 

berita yang berkenaan dengan publik figur. Sebuah berita secara otomatis 

                                                             
23Achmad Su’udi, Bebas Gosip Pasti Sip (Jakarta: Gramedia Pustka Utama, 2011), 1-2. 
24Pengertian ahli, “Pengertian Gosip”, http://www.pengertianahli.com/2013/11/ 
pengertian-gosip-apa-itu-gosip.html. (Rabu, 12 November 2013, 17.19). 
25kbbi.web.id/gosip. (diunduh pada pukul 16:55) 
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akan menyebar di khalayak luas dengan mekanisme penyebarannya yang 

sangat beragam, seperti pembicaraan yang dilakukan ketika ngerumpi, 

melalui sebuah sms, jejaring sosial, dan media lainnya.26 Jika dilihat dari 

tujuan penyebar gosip dan benar atau tidaknya isi berita, gosip dibagi menjadi 

tiga yaitu: bergunjing, fitnah, dan adu domba.27 Ketiga hal ini merupakan hal 

yang harus selalu diwaspadai dalam pergaulan mengingat bahaya yang 

ditimbulkan dari ketiganya sangat besar. 

Gosip mempunyai efek yang luar biasa besar karena penyebarannya yang 

sangat cepat sehingga dapat menganggu aktifitas orang atau publik figur yang 

terkait dengan gosip tersebut. Sudah banyak kasus yang menyebabkan orang 

bunuh diri karena tidak kuat menghadapi gosip yang sedang menimpanya 

karena dengan gosip negatif tersebut bisa menekan mental korban gosip dan 

akhirnya memilih untuk melakukan bunuh diri. 

 

B. Penyebaran Berita Dalam Pandangan Islam 

Dalam pandangan Islam, hal mendasar yang menjadi titik perhatian Islam 

terhadap berita adalah isi dari berita itu sendiri. Islam tidak melarang adanya suatu 

berita dan juga tidak melarang menyebarkan sebuah berita dengan catatan berita 

tersebut adalah suatu hal yang baik, karena hal ini sejalan dengan perintah hablun 

min al-na>s sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT. Islam memberikan 

peringatan yang sangat keras terhadap sebuah berita yang belum jelas 

                                                             
26Ibid. 
27Pengertian ahli, “Pengertian Gosip”, http://www.pengertianahli.com/2013/11/ 
pengertian-gosip-apa-itu-gosip.html. (Rabu, 12 November 2013, 17.19). 
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kebenarannya terlebih berita itu disebarluaskan secara ringan sebagai bahan 

pembicaraan. Maka inilah yang berita yang dilarang dalam pandangan Islam. 

Sebagaimana diketahui bahwa berita yang belum pasti kebenarannya (gosip) 

merupakan suatu hal yang identik dengan pembicaraan negatif. Hal ini membawa 

mud}arat yang besar bagi pelaku dan korban gosip. Oleh karena kebenaran gosip 

tidak dapat dipertanggungjawabkan, gosip menjadi suatu hal yang syarat dengan 

kebohongan. Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa kebohongan adalah 

pangkal atau pusat dari semua dosa, seperti yang terdapat pada kata mutiara Arab, 

ra’su al-dhunu>bi kadhibu (pangkal dari dosa adalah kebohongan). Maka, barang 

siapa yang berbohong dan menyebarkan berita bohong, hal tersebut merugikan 

diri sendiri terutama orang lain, karena hal tersebut tidak fakta dengan adanya dan 

mendapatkan dosa dari Allah SWT. 

Islam mempunyai istilah tersendiri untuk menyebut berita yang belum pasti 

kebenarannya, yang cenderung pada pembicaraan yang negatif tentang seseorang 

(gosip) yaitu ghi>bah. Ghi>bah adalah salah satu perbuatan yang sangat mungkar 

dimata Allah SWT serta dimata manusia, karena ghi>bah diibaratkan dengan 

seseorang memakan bangkai atau saudaranya temannya orang yang sedang 

dibicarakan. Banyak seseorang ber-ghi>bah menggunakan lisannya. Akan tetapi, 

dapat dikatakan ber-ghi>bah meskipun seseorang tersebut menggunakan isyarat 

tubuh, semisal menggunakan isyarat mata, tangan, kepala, dam semua tingkah 

laku yang mengartikan ia ber-ghi>bah. Dalam singkat kata ghi>bah adalah segala 

sesuatu yang dapat memberikan pengertian kepada orang lain yang berada 

disisinya tentang keadaan seseorang atau obyek yang sedang dibahas atau 
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dibicarakan, baik terhadap tubuhnya, perbuatannya, perkataannya, nasab atau 

keturunannya.28 

Adapun dalam pengertian lain yang dikemukakan oleh beberapa ulama yang 

menjelaskan bagaimana bentuk ghi>bah tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengertian ghi>bah menurut al-Hasan. 

Mengenai pengertian ghi>bah menurut al-Hasan ini berkenaan dengan 

sebuah riwayat oleh al-Rabi’ Ibn S}abih: 

    Bahwa seorang laki-laki berkata kepada al-Hasan, “Wahai Abu Sa’id,  aku 
pernah melihat sesuatu yang tidak aku sukai.” Al-Hasan berkata, “Apa itu, wahai 
anak saudaraku?”Dia menjawab, “Aku melihat beberapa orang yang menghadiri 
majlismu mengingat-ingat kekeliruan ucapanmu kemudian mereka 
membicarakanmu dan mencelamu.”Al-Hasan berkata, “Wahai anak saudaraku, 
ini tidak penting bagimu, aku kan mengabarimu tentang sesuatu yang lebih 
mengagetkan.”Dia berkata, “Apa itu wahai paman?” al-Hasan berkata, “Aku 
telah menaati jiwaku untuk berbakti kepada Yang Maha Pemurah dan Pemilik 
segala kasih sayang agar bisa selamat dari api neraka dan menyertai para nabi di 
surga.aku tidak merakuskan jiwaku terhadap nama baik di tengah-tengah 
manusia, sebab seandainya seseorang bisa selamat dari ketamajan di antara 
manusia lainnya, niscaya Yang Maha Pencipta akan menyelamatkannya. Jika 
Yang Maha Pencipta tidak menyelamatkannya, bagaimana mungkin makhluk 
yang diciptakan-Nya itu bisa selamat (dengan sendirinya).”29 

 
2. Pengertian ghi>bah menurut al-Jas}s}as}. 

Mengenai hal ini, Abu Bakar al-Razi atau yang lebih dikenal dengan al-

Jas}s}as} mengemukakan pengertian ghi>bah dengan meninjau dari segi 

keburukan ghi>bah. Untuk menjelaskan hal ini al-Jas}s}as} menyebutkan 

sebuah ayat: 

                                                             
28A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral Di Mata al-Ghazali (Yogyakarta: BPFE, 1984), 
39-40. 
29Ibrahim M. Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 80-81. 
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اجْتَنِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظَّنِّ إِنَّ بَـعْضَ الظَّنِّ إِثْمٌ وَلاَ تَجَسَّسُوا وَلاَ يَـغْتَبْ ياَ أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا 

تَـوَّابٌ  بَـعْضُكُمْ بَـعْضًا أيَُحِبُّ أَحَدكُُمْ أَنْ يأَْكُلَ لَحْمَ أَخِيهِ مَيْتًا فَكَرهِْتُمُوهُ وَاتَّـقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ 

 رحَِيمٌ 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan, 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya.dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.30 
 

Ayat ini merupakan penegasan tentang buruknya ghi>bah dan 

larangannya dari beberapa segi. Pertama, bahwa daging manusia haram 

untuk dimakan, hal ini sebagaimana juga dengan haramnya ghi>bah.  Kedua, 

bahwa jiwa manusia merasa jijik untuk memakan daging manusia, maka 

hendaknya demikian pula terhadap ghi>bah dalam hal kejijikannya. Di 

dalam ayat tersebut tidak hanya disebutkan daging manusia yang sudah mati, 

bahkan lebih dari itu yaitu daging saudaramu sendiri. Maksud dari hal ini 

adalah untuk lebih memburukkan dan melarang ghi>bah.31 Dengan 

demikian, dilihat dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa ghi>bah adalah 

sesuatu yang haram dan menjijikkan sebagaimana haram dan jijiknya 

seseorang memakan bangkai saudaranya sendiri. 

Agama Islam mengajarkan kepada umat manusia agar menjauhi perbuatan 

yang keji tersebut. Ghi>bah adalah tidaklah jauh dari membicarakan keadaan obyek 

yang dibicarakan baik dari kejelekan akhlaknya, dirinya, dan keluarganya.32 Hal ini 

karena perbuatan tersebut dapat menjatuhkan harga diri seseorang di mata 

                                                             
30al-Qur’a>n, 49: 12. 
31Ibrahim M. Jamal, Penyakit-penyakit Hati (t.k: t.p, t.t), 81. 
32Zainuddin, Imam Al Ghazali Bahaya Lidah (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 64. 
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masyarakat, dan bahkan akibat yang lainnya bagi korban gosip (ghi>bah) adalah 

orang tersebut akan kehilangan kepercayaan karena kebaikannya telah tertutupi 

dengan keburukannya. 

Pada dasarnya, ghi>bah muncul dari sebuah ucapan yang tidak sepantasnya 

diucapkan kepada orang lain, dari hal tersebut sangat dimungkinkan terjadinya 

pertumpahan darah. Hal tersebut bermula dari perkataan yang tidak bermanfaat, 

sehingga menyakitkan hati seorang muslim yang terkena ghi>bah tersebut. 

Terdapat sebuah istilah bahwa lidah itu lebih tajam daripada pedang. Barang siapa 

yang dapat menjaga lisannya dari perbuatan yang mungkar, Allah SWT akan 

menjaganya dimana pun seseorang itu berada. Allah SWT telah menunjukkan 

betapa pentingnya menjaga lidah dari ghi>bah terhadap kaum muslimin, banyak 

dalil yang telah mengukuhkan atas perintah tersebut baik dari al-Qur’a>n juga 

maupun hadis Rasulullah SAW yang berkenaan tentang ghi>bah tersebut. 

Rasulullah SAW bersabda yang artinya, “Setiap muslim terhadap muslim lainnya, haram 

darah, hartanya dan kehormatannya”.33 

Pada hadis tersebut menjelaskan bahwa betapa berharganya saling menjaga 

sesama kaum muslim, dari darah dagingnya, hartanya, bahkan kehormatannya 

yang dapat memecah-belahkan kehidupan sosial sesama muslim jika aib 

diobralkan kepada sesama muslim yang pada akhirnya akan menimbulkan 

perselisihan dan pertumpahan darah yang mana hal tersebut tidak diinginkan 

dalam dalam ajaran agama Islam, dan Rasulullah SAW tidak ingin seluruh umat 

Islam memerangi sesama musim dan beliau ingin mereka bersatu dan berkumpul 

bersama di surga kelak. 
                                                             
33Ibid. 
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Seseorang yang melakukan ghi>bah, secara tidak langsung ia tidak 

mengoreksi suatu kesalahan pada dirinya, karena ia merasa dirinya sudah benar 

dan akhirnya menimbulkan sombong dan berujung kepada mengoreksi perilaku, 

perkataan dan semua hal keburukan pada diri orang lain. Ibnu Abbas berkata: 

Jikalau engkau hendak menyebut-nyebut cela orang lain, maka cobalah dahulu engkau 

ingat dan sebut-sebutkan cela yang ada di dalam dirimu sendiri.34 Seorang Hakim 

berkata: 

Jika engkau tidak dapat mengerjakan yang tiga, maka kerjakanlah yang tiga: jika 
engkau tidak berbuat kebaikan, maka jangan engkau berbuat kejahatan, jika engkau 
tidak dapat berguna kepada manusia, maka engkau jangan kejam terhadap mereka. 
Jika engkau tidak dapat berpuasa, maka engkau jangan makan daging manusia (meng-
ghi>bah).35 

 
Ghi>bah merupakan penyakit lidah yang sering kali menyusup dalam setiap 

pergaulan dalam komunikasi sosial. Untuk itu, sebagai umat Islam kiat harus 

ekstra hati-hati dan waspada untuk mengetahui apakah sudah ber-ghi>bah. 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk ghi>bah: 

1. Ghi>bah yang terdapat dalam tubuh seseorang, yaitu membicarakan keadaan 

seseorang yang mempunyai kelemahan suatu hal, antara lain penglihatan, 

juling matanya, pincang kakinya, terlalu pendek atau terlalu tinggi badannya, 

berkulit hitam atau kuning dan semua keadaan pada diri seseorang tersebut 

meskipun hal itu adalah keadaan yang sebenarnya. 

2. Ghi>bah terhadap keturunan seseorang, yaitu jika seseorang tersebut berkata 

ayahnya adalah seorang yang fa>siq seorang yang hina, seorang yang kurang 

luas pemikirannya, dan semua berhubungan dengan yang semacam itu. 

                                                             
34Zainuddin, Imam al-Ghazali Bahaya Lidah (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 66. 
35Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

3. Ghi>bah terhadap budi pekerti seseorang, yaitu seseorang mengatakan bahwa 

budi pekerti seseorang tersebut rendah dan buruk, kikir, congkak, suka 

menonjolkan harta yang dimiliki atau jasanya, suka marah atau 

temperamental, pengecut, lemah pendiriannya serta sifat-sifat lain yang yang 

sama seperti hal tersebut. 

4. Ghi>bah mengenai kelakuan seseorang, yaitu jika seseorang  mengatakan 

seseorang tersebut suka mencuri, peminum arak, pengkhianat, zalim, 

menyepelekan dan suka meninggalkan shalat, puasa dan zakat, kurang 

berhati-hati meneliti najis atau tidaknya sesuatu, tidak berbakti kepada kedua 

orang tua, dan lain sebagainya. 

5. Ghi>bah mengenai tindak langkah seseorang, yaitu jika seseorang 

mengatakan bahwa seseorang tersebut kurang kesopanannya, sedikit adabnya, 

meremehkan sebuah persoalan, banyak berbicara, rakus makan, suka tidur, 

dan lain-lainnya. 

6. Ghi>bah mengenai pakaian seseorang, yaitu seseorang berkata kepada orang 

lain bahwa seseorang tersebut pakaian yang dipakai terlalu besar, terlalu 

pendek, terlalu ketat dan segala sesuatu yang berhubungan dengan hal 

tersebut.36 

7. Ghi>bah yang bertujuan untuk mendukung teman dan berbasa-basi untuk 

menjelekkan kehormatan orang lain, yaitu hal tersebut sering terjadi pada 

suatu perkumpulan dalam persahabatan, dan basa-basi tersebut hanyalah 

untuk mempererat tali persaudaraan mereka, akan tetapi hal tersebut adalah 

                                                             
36Ibid., 67-69. 
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suatu sikap yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam, karena telah 

merendahkan kehormatan orang lain. 

8. Ghi>bah yang terdapat pada sebuah senda gurau dan bermain-main akan 

tetapi pada dasarnya hal tersebut adalah sebuah penggunjingan atau ghi>bah 

terhadap orang lain. Suatu contoh dari hal tersebut adalah seseorang membuat 

suatu lelucon kepada orang lain dan lelucon tersebut berisi celaan yang 

ditujukan kepada seseorang sehingga orang lain tertawa bahkan terbahak-

bahak dan suasana menjadi ceria dan gembira. 

9. Ghi>bah yang ditujukan untuk pembelaan diri yang pada dasarnya dirinya 

telah dimusuhi oleh banyak orang, yaitu dengan menjelek-jelekkan orang lain 

sebelum orang lain lebih mengetahui keadaan dirinya sebenarnya.37 

Pada penjelasan di atas terlihat bahwa ghi>bah tidak terletak pada satu sikap 

saja, akan tetapi terletak pada segala sikap yang dimaksud bertujuan untuk ber-

ghi>bah meskipun sikap yang dilakukannya berbeda-beda, maka hal tersebut 

kembali kepada hati masing-masing orang yang mengerjakannya yaitu kembali 

kepada niat, karena semua perbuatan kembali kepada niat, dan jika seseorang 

dimata orang baik dengan perbuatannya, akan tetapi pada dasarnya niat seseorang 

itu buruk, maka Allah SWT Maha Mengetahui atas perbuatannya. 

Berikut ini adalah contoh ghi>bah dalam sikap, akan tetapi hal tersebut 

kurang disadari oleh seseorang tersebut, yaitu sebagai berikut: 

1. Jika terdapat suatu perkumpulan, dan dari salah satu orang dari mereka 

mengucapkan: “Siapakah yang baru datang dari berpergian itu?” atau :“Siapakah 

                                                             
37Ibrahim M. al-Jamal, Penyakit-penyakit Hati (tk: t.p. t.t),  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

yang berjalan disini tadi?”. Maksud dalam perkataan tersebut adalah 

menyatatakan bahwa hal tersebut adalah suatu ejekan terhadapa orang yang 

baru datang atau yang sedang berjalan tersebut. 

2. Jika terdapat seseorang mengatakan kepada temannya tentang seseorang yang 

terkena musibah, dan ia berdoa: “Alhamdulillah, kita tidak diberi bala’ (cobaan) 

begini”. Maka arti dari suatu ucapan tersebut adalah sebuah sindiran yang 

dinyatakan kepada seseorang yang terkena musibah tersebut. 

3. Adapun bentuk suatu pujian yang pada dasarnya pujian tersebut adalah suatu 

umpatan atau gunjingan kepada seseorang yang dituju, yaitu terdapat 

seseorang yang berkata: “Alangkah baiknya hal-ihwal orang itu, tetapi ia 

memperoleh bala’, sebagaimana kita pernah menerima bala’ semacam itu“. 

Kemudian ia menceritakan suatu masalah yang pernah dialaminya, padahal ia 

bermaksud menggunjing orang lain dengan gunjingan yang pernah ia rasakan. 

4. Sama halnya dengan seseorang yang berkata: “Ah, kita juga merasa tidak enak  

dan ikut berduka cita pula sesab sesuatu hal yang menimpa saudara kita itu”.Dalam 

hal ini menjelaskan bahwa seseorang tersebut bermaksud hanyalah 

meremehkan saudaranya. Pada dasarnya ia berdusta dalam mengemukakan 

atas kesedihan dan berduka cita, sebab jika ia sesungguhnya berduka cita, 

maka ia akan menyusahkan apa yang tidak diinginkannya. 

5. Terdapat pula seseorang bertemu dengan saudaranya dan berkata: “Orang 

miskin itu benar-benar diberi cobaan yang berat. Semoga Allah SWT menerima 

taubatnya dan taubat kita juga”. Sebuah doa yang telah didengar oleh 

saudaranya tersebut secara tidak langsung adalah sebuah gunjingan, bukan 
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doa untuk kebaikan yang didoakannya. Allah SWT Maha Mengetahui atas 

segala sesuatu terutama di dalam hati setiap manusia.38 

Beberapa contoh di atas menjelaskan bagaimana kebanyakan orang 

melakukan ghi>bah yang tidak disadari. Hal tersebut banyak terjadi pada sebuah 

komunikasi sosial dari sebuah pertemanan, persahabatan dan lain sebagainya. Dari 

sinilah kita dapat mengetahui bagaimana bentuk sikap yang pada dasarnya hal 

tersebut adalah ghi>bah, maka seseorang harus berhati dalam bersikap agar tidak 

terjermus dalam ghi>bah. 

Selain hal tersebut, berikut ini adalah beberapa hal yang menimbulkan 

ghi>bah, yaitu sebagai berikut: 

1. Keinginan untuk menghilangkan amarah pada diri sendiri. 

Jika seseorang tersebut melampiaskan kemarahannya dengan menyebutkan 

keburukan seseorang (yang telah membuat ia marah) kepada orang lain. 

Sehingga tanpa disadari olehnya bahwa ia telah ghi>bah kepada seseorang 

tersebut. 

 

 

 

2. Kemegahan diri. 

Jika seseorang tersebut ingin dipuji dan tidak ada yang meremehkannya, 

maka ia akan merendah-rendahkan orang lain dihadapan lawan bicaranya, 

sehingga ia akan mendapatkan pujian atas ghi>bah yang telah dilakuakannya. 

                                                             
38Ibid.,70-71. 
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3. Kedengkian. 

Jika terdapat seseorang mendaoat kenikmatan yang lebih dari harta, fisik dan 

lainnya sehingga seseorang tersebut mendapat pujian dari orang lain. Maka 

seseorang yang dengki tersbut akan membuka dan menyebarkan aib orang 

tersebut dan sehingga seseorang yang berawal di mata seluruh orang baik, 

akan menjadi rusak dan mendapat cemooh dari orang sekitarnya. 

4. Bercengkrama. 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah bermain-main, bersenda gurau, dan 

menghabiskan waktu untuk tertawa terbahak-bahak yang tidak manfaatnya. 

Hal tersebut tidak jauh adalah menertawakan orang lain yang sedang lewat 

atau mengerjakan sesuatu agar suasana lebih renyah, asyik dan tidak mudah 

bosan untuk berlama-lama dalam bercengkrama. Hal tersbut adalah ghi>bah 

jika seseorang yang ditertawakan mendengar dan mengetahui bahwa ia 

menjadi bahan pembicaraan dan senda gurau oleh subyek tersebut.39 

Untuk menghindari bahaya ghi>bah, Islam juga mempunyai serangkaian 

kaidah penyampaian berita dalam kaitannya terhadap komunikasi sosial. Aturan-

aturan tersebut tidak jauh berbeda dengan kaidah dalam ilmu komunikasi (dunia 

jurnalistik) hanya saja memiliki istilah yang berbeda menurut akhlak Islam, antara 

lain dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Aspek fairness. 

Aspek fairness merupakan aspek yang berkaitan dengan beberapa aspek 

etis, yaitu etika kejujuran atau obyektivitas berdasarkan fakta, berlaku adil 

                                                             
39Zainuddin, Imam al-Ghazali Bahaya Lidah (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 72-73. 
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atau tidak memihak dalam menulis berita, dan etika kepatutan atau 

kewajaran. Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kejujuran penyampaian berita. 

Dalam aspek ini, faktualitas menjadi kunci utama sebuah 

penyampaian berita. Berita harus disesuaikan dengan fakta yang ada atau 

tidak diputar balikkan. Dalam Islam, aspek ini masuk dalam akhlak yang 

diajarkan oleh Rasulullah SAW yaitu al-s}iddiq, amanah, al-haq, dan 

ghairu takdhi>b. al-S}iddiq merupakan istilah yang digunakan oleh al-

Qur’a>n untuk menyebut kejujuran. Secara bahasa al-s}iddiq berarti 

benar atau jujur. Umat Islam diperintahkan untuk selalu jujur dalam setiap 

perkataan dan perbuatan. Kata al-s}iddiq dalam al-Qur’a>n mengacu pada 

pengertian jujur dan benar dalam berkomunikasi (al-qaul) baik lisan 

maupun tulisan.40 

Kemudian aspek ama>nah juga digunakan untuk menyebut etika 

kejujuran (berita yang tersampaikan terpercaya). Dalam Islam seorang 

penyampai berita dituntut untuk menyajikan berita yang terpercaya, tidak 

dibuat-buat, yang demikian aspek al-s}iddiq dan aspek ama>nah dalam 

berjalan selaras dalam komunikasi sosial. Selain itu, seorang penyamapi 

berita juga dituntut untuk tidak berbohong (ghoiru al-takdhi>b). 

2. Adil atau tidak memihak. 

Dalam Islam, aspek ini diistilahkan dengan kata al-‘adl yang berarti 

memberikan sesuatu yang menjadi hak seseorang atau mengambil sesuatu 

                                                             
40Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam (Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 1999), 71. 
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dari seseorang yang menjadi kewajibannya. Adil juga berarti sama dan 

seimbang dalam memberi balasan, atau sama dalam menimbang, 

menakar, dan menghitung,41 yang dimaksud adil disini adalah dalam hal 

berkata dengan adil. Dengan demikian, umat Islam diperintahkan 

berkomunikasi dengan adil, yaitu harus berkomunikasi dengan benar, 

tidak memihak, berimbang, dan sesuai dengan hak seseorang yang 

diberitakan. Dalam praktek jurnalistik, berlaku adil artinya tulisan harus 

disajikan secara tidak memihak, menyajikan beritas yang bersumber dari 

berbagai pihak yang mempunyai kepentingan, penilaian atau sudut 

pandang masing-masing terhadap suatu kasus berdasarkan prinsip 

berimbang dan adil.42 

3. Kewajaran dan kepatutan. 

Dalam komunikasi sosial, seorang penyampai berita harus 

mempertimbangkan patut tidaknya sebuah berita disampaikan dengan 

tolok ukur membahayakan atau tidak keselamatan dan keamanan pihak 

yang diberitakan. Dalam al-Qur’a>n aspek kewajaran dan kepatutan 

diistilahkan dengan beberapa istilah, yaitu qaul ma’ru>fan (ungkapan 

yang pantas atau perkataan yang baik, dan pembicaraan yang bermanfaat), 

qaul sadi>dan, qaul ba>lighan (secara bahasa asal kata ba>lighan adalah 

balagha yang berarti sampai atau fasih sehingga kata qaul ba>lighan 

diterjemahkan dengan komunikasi yang efektif atau perkataan yang 

mengena yaitu kewajaran dalam berkomunikasi dengan menyesuaikan 

                                                             
41Ibid., 81. 
42Ibid., 80-81. 
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dengan bahasa yang digunakan terhadap pendengar, pembaca, pemirsa), 

qaul kari>man (menyiratkan satu prinsip utama dalam komunikasi Islam 

dalam penghormatan yaitu dalam komunikasi sosial harus 

memperlakukan orang lain dengan penuh rasa hormat), qaul maisu>ran 

(yaitu tuntunan untuk melkaukan komunikasi dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dimengerti dan melegakan perasaan. Menurut 

Jalaluddin istilah ini lebih tepat diartikan dengan ucapan yang 

mnyenangkan. Islam mengahramkan setiap komunikasi yang membuat 

manusia terpisah apalagi saling membenci satu sama lain), dan qaul 

layyinan (perkataan yang lemah lembut).43 

b. Keakuratan informasi (accuracy). 

Aspek keakuratan merupakan salah satu pokok etika dalam komunikasi 

sosial. Keakuratan berita yang disampaikan dapat dilihat dari sejauh mana 

berita atau informasi tersebut diteliti dengan cermat dan seksama, sehingga 

informasi yang disampaikan mencapai ketepatan. Dalam Islam aspek ini 

berhubungan dengan konsep tabayyun yaitu berhati-hati dalam penyampaian 

dan menerima berita sampai benar keberadaannya.44 

c. Bebas dan bertanggung jawab. 

Dalam pokok etika komunikasi masa, aspek bebas dan bertanggung jawab 

merupakan pedoman dalam perilaku dan perbuatan. Prinsip tersebut harus 

teraplikasi dalam cara mencari, mengumpulkan, dan menyampaikan 

informasi. Artinya, seorang penyampai berita bebas pimemilih apa saja yang 

                                                             
43Ibid., 85. 
44Ibid., 97. 
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akan dikemukakan pada khalayak tetapi tetap berdasarkan pada nilai dan 

norma sosial. 

Dalam Islam, setiap muslim diberi hak untuk bebas malakukan setiap 

perbuatan tetapi harus sesuai dengan norma dan nilai (baik nilai dan norma 

agama maupu sosial) hal ini karena setiap perbuatan akan dimintai 

pertanggung jawaban. Sebagaimana firman Allah SWT: 

راً يَـرَهُ    وَمَنْ يَـعْمَلْ مِثـْقَالَ ذَرَّةٍ شَر�ا يَـرهَُ  فَمَنْ يَـعْمَلْ مِثـْقَالَ ذَرَّةٍ خَيـْ

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula.45 

d. Kritik konstruktif. 

Salah satu pokok etika komunikasi adalah melakukan kritik yang 

membangun terhadap hal-hal yang berjalan tidak sebagaimana mestinya baik 

dilihat dari sudut undang-undang yang berlaku maupun menurut etika dan 

norma yang ada di tengah masyarakat, yaitu dengan melakukan kritik agar 

penyimpangan tidak terus berlangsung. Membiarkan penyimpangan sama 

artinya dengan membiarkan penderitaan.46 Dalam Islam, hal ini sesuai dengan 

teori amr ma’ru>f nahi> munkar, dimana hal ini merupakan sebuah indikator 

orang yang beriman, yaitu apabila mereka mampu menyeru kepada orang lain 

untuk berbuat baik dan mampu mencegah orang lain dari perbuatan munkar. 

                                                             
45al-Qur’a>n, 99: 7-8. 
46Mafri Amir, Etika Komunikasi Massa Dalam Pandangan Islam (Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 1999), 112. 


